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Abstract

This study aims to determine the background, processes and values contained in traditional
ceremonies Akkalomba in Tana Toa Village, District Kajang, Bulukumba Regency. This
research uses in-depth interview technique, observation, and documentation. The results show
that the Akkalomba ceremonial arises because of the religious emotion felt by the community
so that they believe the truth of the myth contained in the pairs. The implementation process
consists of two stages, namely the preparation stage: conducting deliberation, choosing good
days, gathering firewood, inviting, cooking process and Assolo Berasa. The implementation
process consists of: Conduct A'ngada ', bathing the child, praying offerings, and put Kampalo
on both arms of the child. These ceremonies contain spiritual values, moral values, the value
of solidarity and aesthetic value.

Keyword: Akkalomba, Ritual, Penolak Bala.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang, proses dan nilai yang
terkandung dalam upacara adat Akkalomba di Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang,
Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upacara adat Akkalomba
muncul karena adanya emosi keagamaan yang dirasakan oleh masyarakat sehingga mereka
percaya kebenaran mitos yang terdapat di dalam pasang. Proses pelaksanaannya terdiri
dari dua tahap, yaitu tahap persiapan: melakukan musyawarah, pemilihan hari baik,
pengumpulan kayu bakar, mengundang, proses memasak dan assolo’ berasa. Proses
pelaksanaan terdiri dari: Melakukan a’ngada’, memandikan anak, mendoakan sesajian, dan
meletakkan kampalo pada kedua lengan anak. Upacara adat ini mengandung nilai spiritual,
nilai moral, nilai solidaritas dan nilai estetika.
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